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A B S T R A K 

Penelitian ini membahas kondisi keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan 

nilai perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Selain itu, penelitian ini mengkaji pengaruh keputusan 

investasi dan keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan, baik secara 

parsial maupun simultan, pada sektor tersebut. Pendekatan yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif asosiatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keputusan investasi (CPA/BVA) dan keputusan pendanaan 

(DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada 

perusahaan sub-sektor manufaktur. 

 

A B S T R A C T 

This study examines the conditions of investment decisions, financing decisions, 

and firm value in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX). Furthermore, it investigates the influence of investment and 

financing decisions on firm value, both partially and simultaneously, in this 

sector. The research adopts a quantitative approach using a descriptive 

associative method. The findings reveal that investment decisions (CPA/BVA) 

and financing decisions (DER) significantly affect firm value (PBV) in the 

manufacturing sub-sector companies. 

 

I. PENDAHULUAN  

Suatu perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham dan nilai perusahaan yang digambarkan 

dari harga saham (Wibawa, 2021). Terbentuknya harga saham melalui pertemuan antara 

permintaan (demand) dan penawaran (supply) saham di pasar modal (Wijayanti et al., 

2024). Permintaan yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan baik dimata investor,  

sehingga dapat menaikkan minat untuk membeli, sehingga harga saham akan naik 

(Yustati & Auditya, 2019). Sebaliknya jika permintaan menurun maka harga saham 

akan menurun karena dimata investor kinerja perusahaan kurang menjanjikan 

(Budiningsih et al., 2022). Apabila harga saham perusahaan di pasar modal memiliki 

track record yang bagus maka dapat menggambarkan bahwa perusahaan mampu 

mensejahterakan pemilik perusahaan dan pemegang saham (Katti, 2020).  
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Perusahaan manufaktur merupakan merupakan sektor utama perkembangan 

industri di Indonesia dan untuk melihat perkembangan industri secara nasional di suatu 

negara dapat dilihat dari kualitas produk maupun kinerja perusahaan secara keseluruhan 

(Purnomo et al., 2021). Investor dalam melakukan analisisnya biasanya memilih 

industri manufaktur sebagai objeknya karena industri manufaktur merupakan salah satu 

sektor utama di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat mencerminkan keadaan pasar 

modal (Raihan Ramadhan et al., 2023). Selain jumlah perusahaannya yang banyak, rata-

rata investor lebih memilih untuk berinvestasi pada perusahaan manufaktur, karena 

harga saham perusahaan manufaktur selalu meningkat setiap tahunnya (Sigar & 

Kalangi, 2019). 

Nilai perusahaan merupakan nilai jual perusahaan atau nilai tumbuh bagi 

pemegang saham, nilai perusahaan tercermin dari harga sahamnya. Tujuan utama 

perusahaan adalah  memaksimalkan  nilai  perusahaan. Meningkatkan  nilai  perusahaan  

dapat meningkatkan pula peluang investasi oleh investor dengan begitu perusahaan 

dapat mendapatkan  tambahan  sumber  dana (Fadillah et al., 2021). 

Nilai perusahaan yang semakin tinggi akan membuat semakin tinggi pula 

kemakmuran yang akan diterima oleh pemegang saham. Meningkatkan kemakmuran 

para pemegang saham, perusahaan dapat melaksanakan keputusan keputusan dibidang 

keuangan (keputusan investasi dan keputusan pendanaan sedemikian rupa sehingga 

harga saham meningkat dan dengan meningkatnya harga saham sudah tentu akan diikuti 

oleh meningkatnya nilai perusahaan (Rajagukguk et al., 2019). 

Fenomena nilai perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Jakarta periode tahun 2019 sampai tahun 2023 yang dilihat 

dari rasio PBV yang mengalami penurunan seperti berikut ini: 

 
Gambar 1: Grafik Perkembangan Price to Book Value (PBV) 

Perusahaan Sektor manufaktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2019 – 2023 

Berdasarkan Gambar 1, nilai perusahaan yang dilihat dari rasio PBV perusahaan 

sektor manufaktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019 – 2023 diperoleh nilai 

PBV pada tahun 2020 sebesar 3,61 dan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 

Selanjutnya pada tahun 2021 nilai PBV sebesar 3,85 dan mengalami kenaikan dari 

tahun sebelumnya. Dan penurunan terbesar terjadi pada tahun 2023 dari tahun 

sebelumnya. penyebab penurunan PBV di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019 – 

2023 teridentifikasi akibat dari turunnya nilai pasar saham. Penurunan nilai perusahaan 
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salah satunya dipengaruhi oleh fenomena keputusan investasi dan keputusan pendanaan 

yang dapat dijelaskan berikut ini. 

Nilai perusahaan umumnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam 

penelitian ini beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya 

adalah keputusan investasi dan keputusan pendanaan. Faktor pertama yang 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah  keputusan  investasi (Yuniastri et al., 2021). 

Keputusan Investasi adalah suatu kebijakan yang diambil untuk mengalokasikan dana 

yang dimiliki pada suatu aset guna mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. 

Keputusan investasi juga dapat diartikan sebagai penentuan seseorang dalam 

mengalokasikan dananya kedalam bentuk – bentuk investasi yangakan mendatangkan 

keuntungan dimasa depan (Aristiwati & Hidayatullah, 2021).  

Keputusan investasi dapat dilihat dari rasio CPA/BVA perusahaan sektor 

manufaktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019 – 2023. Fenomena 

keputusan investasi pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Jakarta periode tahun 2018 sampai tahun 2022 yang dilihat dari rasio 

CPA/BVA dapat diuraikan berikut ini: 

 
Gambar 2: Grafik Perkembangan CPA/BVA 

Sektor manufaktur Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Jakarta 

Periode 2019 – 2023 

Berdasarkan Gambar 2, keputusan investasi yang dilihat dari rasio CPA/BVA di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Jakarta Periode 2019 – 2023 diperoleh nilai CPA/BVA 

pada tahun 2020 sebesar 0,61 dan mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. 

Selanjutnya pada tahun 2021 nilai PBV sebesar 0,85 dan mengalami kenaikan dari 

tahun sebelumnya. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2023 dari tahun sebelumnya 

dan penyebab penurunan CPA/BVA di Bursa Efek Indonesia (BEI) Jakarta Periode 

2019 – 2023 teridentifikasi akibat dari turunnya total aktiva yang dimiliki perusahaan 

dari tahun sebelumnya. 

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah  keputusan  pendanaan. 

Keputusan pendanaan merupakan kebijakan tentang keputusan pembelanjaan atau 

pembiayaan investasi. Keputusan pendanaan ini mencakup cara bagaimana mendanai 

kegiatan perusahaan agar optimal, cara memperoleh dana untuk investasi yang efisien 

dan cara mengkomposisikan sumber dana secara optimal yang harus dipertahankan 

(Sugiyarti & Ramadhani, 2019). 

Fenomena keputusan pendanaan pada perusahaan sektor manufaktur yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Jakarta periode tahun 2019 sampai tahun 2023 

yang dilihat dari rasio DER dapat diuraikan berikut ini: 

 
Gambar 3: Grafik Perkembangan Debt To Equity Ratio (DER) 

Perusahaan Sektor manufaktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Jakarta Periode 2019 – 2023 

Berdasarkan Gambar 3, keputusan pendanaan yang dilihat dari rasio DER 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Jakarta 

Periode 2019 – 2023 diperoleh nilai DER pada tahun 2020 sebesar 0,69 dan mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya. Selanjutnya pada tahun 2021 nilai DER sebesar 0,46 

dan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Selanjutnya pada tahun 2022 nilai 

DER sebesar 0,61 dan mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Penurunan terjadi 

pada tahun 2023 dari tahun sebelumnya dan penyebab penurunan DER di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Jakarta Periode 2019 – 2023 teridentifikasi akibat dari menurunnya 

total utang dan modal. 

Berdasarkan latar belakang serta fenomena-fenomena yang telah dipaparkan di 

atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Keputusan Investasi Dan Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Sektor manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

II. KAJIAN PUSTAKA  

Keputusan Investasi 

Keputusan investasi merupakan suatu kegiatan menganalisis tentang suatu produk 

investasi yang akan dijalankan dalam rangka menentukan keputusan layak atau tidaknya 

investasi dengan mengharapkan keuntungan di masa depan (Sulindawati, 2021).  

Investasi merupakan penundaan konsumsi saat ini untuk konsumsi masa depan. Artinya 

bahwa keuntungan di masa datang merupakan kompensasi atas waktu dan risiko yang 

terkait dengan suatu investasi yang dilakukan (Geriadi, 2023). Ia menjelaskan bahwa 

Investasi terdiri dari investasi tetap dan investasi variabel. Investasi tetap adalah 

investasi yang besarnya tidak tergantung pada banyaknya produksi. Investasi tetap 

digunakan untuk memperoleh faktor produksi bersifat tetap antara lain; mesin, 

bangunan, dan tanah (Geriadi, 2023). 

Investasi merupakan suatu aktivitas perekonomian yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan dari modal yang ditanamkan baik dengan cara penanaman 

modal secara langsung maupun tidak langsung (Rosmayanti & Apriani, 2023). Pada 
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jaman sekarang ini dimana teknologi  sudah  berkembang  pesat  dan  semakin  canggih,  

banyak  investasi  yang menguntungkan dan pastinya aman. Oleh karena itu, segala 

macam ketakutan yang ada dapat diminimalisir dengan adanya literasi mengenai 

keuangan dan pengetahuan investasi (Pratiwi et al., 2023). 

Keputusan Pendanaan 

Keputusan pendanaan merupakan salah satu keputusan yang paling kritis dan 

pekerjaan yang menantang untuk manajer keuangan, hal itu disebabkan karena 

keputusan ini memiliki dampak langsung pada kinerja keuangan dari perusahaan 

(Amaliyah & Herwiyanti, 2020). Apabila pendanaan yang dimiliki perusahaan kurang 

dikelola dengan baik maka hal ini akan berdampak pada turunnya nilai perusahaan. 

Namun, pendanaan dengan hutang juga memiliki kekurangan yaitu, dapat meningkatkan 

risiko perusahaan saat penggunaan hutang meningkat, dan menyebabkan kebangkrutan 

saat perusahaan mengalami kerugian dan pendapatan perusahaan tidak dapat menutup 

beban bunga (Oktaviana, 2024). 

Keputusan pendanaan merupakan suatu keputusan yang menyangkut sumber dana 

yang akan digunakan oleh suatu perusahaan dalam menjalankan suatu kegiatan 

operasionalnya (Ariwibowo et al., 2022). Dalam hal ini inti dari fungsi pendanaan 

adalah bagaimana perusahaan menentukan sumber daya yang optimal untuk mendanai 

berbagai kegiatan investasi perusahaan, sehingga dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya (Arianti & Anwar, 2020).  

Keputusan  pendanaan  merupakan  keputusan  yang  akan  menyangkut  

komposisi pendanaan  yang  akan  dipilih  perusahaan  untuk  operasional  perusahaan 

(Komala et al., 2021).  Pendanaan perusahaan dikelompokkan menjadi dua yaitu 

pendanaan internal dan pendanaan eksternal. Pendanaan internal yaitu sumber dana 

yang diperoleh perusahaan itu sendiri dapat berupa laba ditahan dan penyusutan 

(Vidayanti & Effendi, 2023).  

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan kinerja dan 

daya tarik suatu perusahaan bagi investor. Tingginya nilai perusahaan dapat 

memberikan sinyal positif tentang kinerja dan prospek masa depan perusahaan (Noviera 

et al., 2024). Nilai perusahaan merupakan cerminan dari penjumlahan total ekuitas dan 

hutang perusahaan (Utami & Welas, 2019). Nilai perusahaan juga dapat diartikan 

sebagai pendapatan masa depan yang diperoleh bisnis yang diharapkan dapat dihitung 

kembali dengan tingkat bunga yang benar (Barokah et al., 2023). Nilai perusahaan 

merupakan ukuran keberhasilan manajemen perusahaan dan dapat meningkatkan 

kredibilitas di masa depan bagi pemegang saham (Ardianto, 2023). Jika nilai 

perusahaan baik, maka kesejahteraan pemegang saham akan meningkat. Saat 

meningkatkan nilai perusahaan, perlu dipertimbangkan keputusan yang dibuat yang 

akan mempengaruhi harga saham perusahaan (Barokah et al., 2023). 

Nilai perusahaan adalah harga yang akan dibayar oleh calon pembeli apabila 

perusahaan tersebut dijual (Sartika & Choiriyah, 2019). Nilai perusahaan dibentuk oleh 

indeks nilai pasar saham yang dipengaruhi oleh peluang investasi (Alamsyah & 

Malanua, 2021). Adanya peluang investasi akan memberikan sinyal positif tentang 
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pertumbuhan perusahaan ke depan guna meningkatkan nilai perusahaan (Ramdhonah et 

al., 2019). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan metode deskriptif asosiatif. Pengertian metode penelitian kuantitatif menurut 

Sugiyono (2019) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Rata-rata keputusan investasi pada Perusahaan Sektor manufaktur Periode 2019-

2023 mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2020 rata-rata keputusan 

investasi mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 5,10%. Selanjutnya 

pada tahun 2021 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 2,19%. Pada 

tahun 2022 keputusan investasi mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi 

2,87. Penurunan ini terjadi lagi pada tahun 2023 dari tahun sebelumnya mejadi -3,74%. 

Keputusan investasi (CPA/BVA) pada Perusahaan Sektor manufaktur Periode 

Tahun 2019-2023 diperoleh nilai maximum sebesar 97,93%, nilai minimum sebesar -

66,10%, nilai standar deviasi sebesar 20,69192 dan nilai rata-rata sebesar 5,11%. Dari 

nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa keputusan investasi (CPA/BVA) pada 

Perusahaan Sektor manufaktur Periode Tahun 2019-2023 memiliki nilai yang memadai. 

Rata-rata DER pada Perusahaan Sektor manufaktur Periode 2019-2023 

mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2020 rata-rata DER mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi 5,10%. Selanjutnya pada tahun 2021 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 4,73%. Pada tahun 2022 DER 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 4,57. Pada tahun 2023 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya mejadi 4,93%. 

Keputusan pendanaan (DER) pada Perusahaan Sektor manufaktur Periode Tahun 

2019-2023 diperoleh nilai maximum sebesar 8,63%, nilai minimum sebesar 1,62%, nilai 

standar deviasi sebesar 1,58659 dan nilai rata-rata sebesar 4,85%. Dari nilai rata-rata 

tersebut dapat disimpulkan bahwa keputusan pendanaan (DER) pada Perusahaan Sektor 

manufaktur Periode Tahun 2019-2023 memiliki nilai yang memadai. 

Rata-rata PBV pada Perusahaan Sektor manufaktur Periode 2019-2023 

mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2020 rata-rata PBV mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi 17,62%. Selanjutnya pada tahun 2021 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi 17,85%. Pada tahun 2022 PBV 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi 18,92%. Pada tahun 2023 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya mejadi 10,67%. 
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Nilai perusahaan (PBV) pada Perusahaan Sektor manufaktur Periode Tahun 2019-

2023 diperoleh nilai maximum sebesar 68,49%, nilai minimum sebesar 1,87%, nilai 

standar deviasi sebesar 15,10318 dan nilai rata-rata sebesar 15,57%. Dari nilai rata-rata 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan (PBV) pada Perusahaan Sektor 

manufaktur Periode Tahun 2019-2023 memiliki nilai yang memadai. 

Untuk mengetahui apakah model regresi bebas dari penyimpangan asumsi klasik 

maka dilakukan uji asumsi klasik. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria uji nilai asymp sign (p) 

> 0,05 maka sebaran berdistribusi normal.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

80 

0,179 

-0,315 

0,703 

0,705 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel 1 untuk CPA/BVA sebesar 0,705 dan Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) dari variabel tersebut lebih besar dari 0,05 maka distribusi data 

tersebut dinyatakan normal. 

Tabel 2. Pengujian Autokorelasi 

Model 
Durbin-

Watson 

1 1,501 

Dapat dilihat dari tabel model summary Durbin Watson berada diantara -2 < 1,501 

< 2, maka dapat disimpulkan model ini tidak memiliki gejala autokorelasi.  

Tabel 3. Pengujian Multikolineritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

CPA/BVA 0,806 1,241 

DER 0,806 1.241 

Nilai Tolerance Value dari masing-masing variabel CPA/BVA memiliki nilai 

0,806, dan DER memiliki nilai 0,806, nilai tersebut lebih besar dari 0,1 serta Variance 

Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel CPA/BVA memiliki nilai 1,241, 

nilai tersebut kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada 

penelitian ini tidak terdapat multikolineritas 

 
Gambar 4. Pengujian Heterokedastisitas 



Dodi Mulyadi 

Jurnal KHITABAH, Vol.1, No.2, Desember 2024 98 E-ISSN: 3048-2232 

 

 

Dapat dilihat dari gambar bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 

baik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

Tabel 5. Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,423 ,106  2,048 ,177 

CPA/BVA ,897 ,321 ,810 4,796 ,008 

DER ,707 ,178 ,431 3,489 ,015 

Dari perhitungan analisis regresi dapat diketahui persamaan regresinya yaitu  Y = 

a + b1X1 + b1X2. y = 1,423 + 0,897X1 + 0,707X2. Persamaan regresi tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa kontribusi dari Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Sub Sektor manufaktur memiliki koefisien positif (karena bertanda +) 

yaitu sebesar 0,897 untuk setiap kenaikan Keputusan Investasi pada Perusahaan Sub 

Sektor manufaktur. Selanjutnya kontribusi dari Keputusan Pendanaan terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor manufaktur memiliki koefisien positif (karena 

bertanda +) yaitu sebesar 0,707 untuk setiap kenaikan Keputusan Pendanaan pada 

Perusahaan Sub Sektor manufaktur 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error the Estimate 

0,912 0,832 0,664 2,09728 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi dapat diketahui bahwa nilai R = 0,912 

dan R Square = 0,832. Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa CPA/BVA dan DER berpengaruh terhadap PBV Pada Perusahaan Sub Sektor 

manufaktur sebesar 83,21%. Sedangkan 16,79% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Tabel 7. Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,423 ,106  2,048 ,177 

CPA/BVA ,897 ,321 ,810 4,796 ,008 

DER ,707 ,178 ,431 3,489 ,015 

Untuk membuktikan hipotesis yang penulis ajukan maka penulis membandingkan 

antara nilai t hitung dengan t tabel. Untuk mencari t tabel dengan tingat keyakinan 95% 

dengan   = 0,05 dan untuk dk = n-2 = 5-2 = 3 maka diperoleh t tabel sebesar 2,91999. 

Karena t hitung sebesar 4,796 > dari t tabel sebesar 2,91999. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Ini berarti CPA/BVA berpengaruh signifikan terhadap PBV. Untuk 

membuktikan hipotesis yang penulis ajukan maka penulis membandingkan antara nilai t 

hitung dengan t tabel. Untuk mencari t tabel dengan tingat keyakinan 95% dengan   = 0,05 

dan untuk dk = 5-2 = 3 maka diperoleh t tabel sebesar 2,91999. Karena t hitung sebesar 

3,489> dari t tabel sebesar 2,91999. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti DER 

berpengaruh signifikan terhadap PBV. 
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Tabel 8. Uji F 
 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh F hitung> Ftabel atau 14,958 > 5,79 

atau signifikansi (,039
a
) ≤ alpha (α) (0,08) artinya hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 

pengaruh positif dan signifikan CPA/BVA dan DER terhadap PBV dapat diterima/teruji 

kebenarannya. Diterimanya hipotesis alternative (Ha) menunjukkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 95% terdapat pengaruh yang signifikan CPA/BVA dan DER secara 

simultan terhadap PBV. Artinya jika CPA/BVA dan DER mengalami kenaikan maka 

PBV akan naik, dan sebaliknya jika CPA/BVA dan DER mengalami penurunan maka 

PBV akan turun. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Perusahaan Sub Sektor manufaktur bahwa 

keputusan investasi (CPA/BVA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

(PBV). Artinya jika keputusan investasi (CPA/BVA) mengalami kenaikan maka nilai 

perusahaan (PBV) akan naik, dan sebaliknya jika keputusan investasi (CPA/BVA) 

mengalami penurunan maka nilai perusahaan (PBV) akan turun. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian bahwa yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah keputusan  investasi 

(Yuniastri et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian pada Perusahaan Sub Sektor manufaktur bahwa 

keputusan pendanaan (DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Artinya jika keputusan pendanaan (DER) mengalami kenaikan maka nilai perusahaan 

(PBV) akan naik, dan sebaliknya jika keputusan pendanaan (DER) mengalami 

penurunan maka nilai perusahaan (PBV) akan turun. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian bahwa yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah  keputusan  pendanaan 

(Sugiyarti & Ramadhani, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian pada Perusahaan Sub Sektor manufaktur bahwa 

keputusan investasi (CPA/BVA) dan keputusan pendanaan (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Artinya jika keputusan investasi 

(CPA/BVA) dan keputusan pendanaan (DER) mengalami kenaikan maka nilai 

perusahaan (PBV) akan naik, dan sebaliknya jika keputusan investasi (CPA/BVA) dan 

keputusan pendanaan (DER) mengalami penurunan maka nilai perusahaan (PBV) akan 

turun. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah keputusan Investasi 

(CPA/BVA) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada Perusahaan 

Sub Sektor manufaktur. Keputusan Pendanaan (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1   Regression 

     Residual 

     Total 

3,620 

,797 

,417 

2 

2 

4 

1,810 

4,399 

14,958 ,008
a
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Nilai Perusahaan (PBV) pada Perusahaan Sub Sektor manufaktur. Keputusan Investasi 

(CPA/BVA) dan Keputusan Pendanaan (DER) berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV) pada Perusahaan Sub Sektor manufaktur 

Saran 

Perusahaan penting mengkaji penyebab penurunan Nilai Perusahaan (PBV) 

melalui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan saham melalui pengelolaan 

saham perlembar dan nilai buku perlembar saham sehingga diharapkan adanya 

peningkatan harga saham perusahaan secara berkelanjutan. Peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk menggunakan lebih banyak perusahaan, sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar generalisasi. Penelitian ini membatasi pengamatan selama lima tahun 

yaitu dari tahun 2019-2023, sehingga masih perlu diuji validitasnya untuk tahun-tahun 

mendatang. Selanjutnya diharapkan untuk memasukkan faktor-faktor eksternal 

perusahaan misalnya Price Earning Ratio (PER), Umur Perusahaan, dan Ukuran 

Perusahaan (Firm Size). 
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